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ABSTRAK Article History  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran teknologi 
digital dalam meningkatkan efektivitas manajemen sumber 
daya manusia (SDM) modern melalui pendekatan kualitatif. 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan 
signifikan dalam praktik manajemen SDM, terutama dalam 
aspek rekrutmen, pelatihan, pengembangan karier, serta 
evaluasi kinerja karyawan. Digitalisasi memungkinkan proses 
pengelolaan SDM menjadi lebih efisien, transparan, dan 
terukur melalui pemanfaatan sistem berbasis data serta 
platform manajemen terintegrasi. Dalam penelitian ini, data 
diperoleh melalui wawancara mendalam dan studi 
dokumentasi terkait implementasi teknologi digital pada 
perusahaan yang telah mengadopsi sistem manajemen SDM 
berbasis digital. Hasil analisis menunjukkan bahwa teknologi 
digital memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 
produktivitas organisasi, terutama melalui otomatisasi 
administrasi, kemudahan akses informasi, serta personalisasi 
program pengembangan karyawan. Selain itu, pemanfaatan big 
data dan artificial intelligence dalam manajemen SDM juga 
memperkuat pengambilan keputusan strategis, misalnya dalam 
menentukan kebutuhan pelatihan, memprediksi tingkat retensi 
karyawan, hingga mengidentifikasi potensi kepemimpinan. 
Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa masih 
terdapat tantangan dalam penerapan teknologi digital,  seperti 
keterbatasan infrastruktur, resistensi budaya organisasi,  serta 
kebutuhan peningkatan literasi digital bagi manajer maupun 
karyawan. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan 
kontribusi bagi pengembangan strategi manajemen SDM 
modern yang adaptif terhadap era digital serta dapat menjadi 
acuan bagi organisasi dalam mengoptimalkan pemanfaatan 
teknologi untuk keberlanjutan bisnis. 
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Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak yang sangat signifikan 

terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang manajemen sumber daya manusia 

(SDM). Transformasi digital telah menggeser paradigma pengelolaan SDM dari pendekatan 

yang sebelumnya bersifat administratif menjadi lebih strategis dan berbasis data. Era digital 

tidak hanya menghadirkan alat dan sistem baru, tetapi juga memaksa organisasi untuk 

meninjau kembali cara mereka mengelola tenaga kerja. Menurut Wahyudi (2023), era digital 

telah mengubah praktik manajemen SDM melalui fokus pada pengembangan keterampilan 

digital, integrasi teknologi dalam pengambilan keputusan, serta perubahan paradigma 

manajerial dari sekadar operasional menjadi strategis  

Salah satu perubahan paling nyata adalah pergeseran fokus dari tugas administratif rutin 

menuju aktivitas yang lebih strategis. Dengan hadirnya sistem digital, banyak pekerjaan 

manual dan repetitif dapat diotomatisasi, sehingga manajer SDM memiliki lebih banyak 

waktu untuk merancang strategi pengembangan karyawan, merencanakan kebutuhan sumber 

daya, serta meningkatkan produktivitas organisasi secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Sudiantini dkk. (2023) yang menyatakan bahwa perusahaan perlu memahami 

bagaimana teknologi dapat diintegrasikan secara efektif dalam praktik manajemen SDM 

mereka untuk mendukung pencapaian tujuan strategis  

Selain itu, teknologi digital memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat, 

tepat, dan berbasis data. Sistem informasi SDM yang terintegrasi memungkinkan akses real-

time terhadap data karyawan, mulai dari catatan kehadiran, kinerja, hingga kebutuhan 

pelatihan. Hal ini memudahkan manajer SDM untuk melakukan analisis data dan menyusun 

perencanaan yang lebih akurat. Saputri (2023) menekankan bahwa pemanfaatan teknologi 

digital dalam manajemen SDM memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih obyektif, 

mengurangi bias, dan meningkatkan efektivitas perencanaan SDM dalam organisasi 

(repository.usu.ac.id). 

Meskipun manfaatnya jelas, transformasi digital tidak lepas dari tantangan. Salah satu 

tantangan utama adalah kemampuan organisasi dan karyawan untuk beradaptasi dengan 

perubahan teknologi. Wahyudi (2023) mencatat bahwa banyak organisasi menghadapi 

kesulitan ketika karyawan tidak memiliki keterampilan digital yang memadai, sehingga 

kemampuan untuk memanfaatkan sistem digital secara optimal menjadi terbatas. Hal ini 

menunjukkan pentingnya investasi dalam pengembangan kompetensi digital bagi seluruh 

anggota organisasi. 

Dalam konteks ini, manajemen SDM berperan sebagai agen perubahan yang mendorong 

adopsi teknologi sekaligus membangun kompetensi digital karyawan. Manajer SDM tidak 

hanya berperan sebagai pelaksana operasional, tetapi juga sebagai penentu strategi, fasilitator 

perubahan, dan pendukung integrasi teknologi dalam organisasi. Wahyudi (2023) 

menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital sangat bergantung pada peran aktif 
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manajer SDM dalam memastikan karyawan dapat beradaptasi dengan cepat terhadap inovasi 

teknologi. 

Selain pengembangan keterampilan, perubahan budaya organisasi juga menjadi aspek 

penting dalam transformasi digital. Perubahan ini meliputi pembentukan pola pikir adaptif, 

keterbukaan terhadap inovasi, serta penguatan kolaborasi antar tim. Saputri (2023) 

menyatakan bahwa transformasi budaya organisasi merupakan inti dari adaptasi digital, dan 

manajemen SDM memiliki peran strategis dalam memfasilitasi perubahan budaya ini agar 

teknologi dapat diterapkan secara efektif. 

Lebih lanjut, integrasi teknologi dalam manajemen SDM tidak hanya memberikan 

dampak pada aspek teknis, tetapi juga memperkuat fungsi strategis SDM dalam organisasi. 

Dengan digitalisasi, manajemen SDM dapat memonitor kinerja, merancang program 

pengembangan, serta menyiapkan pipeline kepemimpinan secara lebih sistematis dan berbasis 

bukti. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi digital bukan sekadar alat operasional, tetapi 

juga instrumen penting untuk mendukung keberlanjutan organisasi di era kompetitif. 

Transformasi digital juga memperluas peran manajemen SDM dalam pengambilan 

keputusan berbasis data. Dengan informasi yang akurat dan real-time, manajer SDM dapat 

membuat keputusan terkait rekrutmen, pengembangan karier, serta perencanaan suksesi 

secara lebih efektif. Dengan demikian, teknologi digital menjadi sarana untuk meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan strategis yang dapat memengaruhi kinerja organisasi secara 

keseluruhan. 

Dalam praktiknya, digitalisasi juga membantu manajemen SDM meningkatkan efisiensi 

proses rekrutmen dan seleksi karyawan. Platform daring memungkinkan penyaringan 

kandidat yang lebih cepat dan objektif, sekaligus mempermudah penempatan karyawan pada 

posisi yang sesuai dengan kompetensi dan potensi mereka. Hal ini tidak hanya mempercepat 

proses administratif, tetapi juga meningkatkan kualitas pemilihan karyawan yang sesuai 

dengan kebutuhan organisasi. 

Selain itu, transformasi digital mendukung manajemen kinerja yang lebih akurat dan 

transparan. Evaluasi kinerja berbasis data memungkinkan pengukuran objektif dan real-time, 

sehingga organisasi dapat menilai produktivitas dan kontribusi karyawan secara lebih tepat. 

Dengan demikian, pengembangan karyawan dapat dilakukan secara lebih terarah, dan 

keputusan promosi atau pelatihan dapat didasarkan pada bukti konkret. 

Pemanfaatan teknologi digital juga berdampak positif terhadap kepuasan dan retensi 

karyawan. Akses informasi yang mudah, transparansi dalam proses, serta peluang 

pengembangan karier yang lebih personal membuat karyawan merasa dihargai dan 

termotivasi untuk tetap berkontribusi dalam organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi 

digital tidak hanya mengoptimalkan proses manajerial, tetapi juga meningkatkan kualitas 

hubungan antara manajemen dan karyawan. 
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Transformasi digital juga dapat diterapkan pada sektor publik untuk meningkatkan 

efisiensi layanan dan transparansi operasional. Dengan digitalisasi manajemen SDM di sektor 

publik, organisasi mampu memberikan layanan yang lebih responsif dan akurat kepada 

masyarakat, sekaligus meningkatkan akuntabilitas internal. Al Wafiroh et al. (2022) 

menekankan bahwa digitalisasi di sektor publik mampu memperkuat kualitas pelayanan 

sekaligus mendukung pengelolaan SDM yang lebih efektif (researchgate.net). 

Selain itu, adopsi teknologi digital memengaruhi struktur organisasi dengan 

menciptakan model hierarki yang lebih datar, fleksibel, dan kolaboratif. Komunikasi dan 

koordinasi antar tim menjadi lebih efektif, mendukung kerja lintas fungsi dan pengambilan 

keputusan yang lebih cepat. Sugiharto (2025) menegaskan bahwa digitalisasi mendorong 

organisasi mengadopsi struktur yang lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis yang 

dinamis. 

Untuk memastikan implementasi teknologi digital berjalan efektif, strategi yang matang 

diperlukan. Hal ini mencakup pelatihan berkelanjutan, perubahan budaya organisasi, serta 

investasi infrastruktur yang memadai. Wahyudi (2023) menekankan bahwa keberhasilan 

transformasi digital sangat bergantung pada kesiapan organisasi dalam merencanakan dan 

menerapkan strategi yang komprehensif, sehingga teknologi dapat memberikan manfaat 

optimal bagi manajemen SDM maupun kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Dengan demikian, peran teknologi digital dalam manajemen SDM modern tidak hanya 

terletak pada peningkatan efisiensi operasional, tetapi juga pada penguatan fungsi strategis 

dan budaya organisasi. Transformasi digital memungkinkan manajemen SDM menjadi lebih 

proaktif, berbasis data, dan mampu menghadapi dinamika lingkungan bisnis yang terus 

berkembang. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital yang tepat 

dapat meningkatkan efektivitas manajemen SDM secara menyeluruh dan mendukung 

keberlanjutan organisasi di era digital. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi peran teknologi 

digital dalam meningkatkan efektivitas manajemen SDM modern. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena memungkinkan peneliti memahami fenomena secara mendalam dan 

kontekstual, termasuk persepsi, pengalaman, dan praktik yang diterapkan oleh manajer dan 

karyawan dalam organisasi. Menurut Moleong (2019), penelitian kualitatif bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman menyeluruh tentang fenomena sosial berdasarkan pengalaman dan 

perspektif partisipan, sehingga hasilnya bersifat deskriptif dan interpretatif (Moleong, 2019). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara mendalam dan studi 

dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan manajer SDM dan staf yang terlibat dalam 

penggunaan sistem digital, bertujuan untuk menggali pengalaman, strategi, dan tantangan 

yang mereka hadapi. Sedangkan studi dokumentasi digunakan untuk menganalisis laporan, 
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prosedur, dan kebijakan perusahaan terkait manajemen SDM berbasis teknologi digital. 

Menurut Sugiyono (2020), penggunaan berbagai sumber data dapat meningkatkan validitas 

penelitian melalui triangulasi data, sehingga temuan penelitian lebih dapat dipercaya 

(Sugiyono, 2020). 

Analisis data dilakukan secara tematik dengan langkah-langkah pengkodean, 

kategorisasi, dan interpretasi data untuk menemukan pola dan hubungan antar fenomena. 

Proses analisis ini berfokus pada identifikasi strategi, manfaat, dan hambatan dalam 

penerapan teknologi digital pada manajemen SDM. Moleong (2019) menekankan bahwa 

analisis data kualitatif tidak hanya berorientasi pada pengumpulan fakta, tetapi juga pada 

pemahaman makna yang terkandung dalam interaksi sosial partisipan. Dengan demikian, 

metode ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai peran 

teknologi digital dalam efektivitas manajemen SDM modern. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi teknologi digital dalam manajemen sumber daya manusia (SDM) telah 

membawa perubahan yang sangat signifikan dalam berbagai aspek pengelolaan SDM, mulai 

dari administrasi hingga pengambilan keputusan strategis. Salah satu perubahan yang paling 

nyata adalah otomatisasi proses administratif melalui penerapan sistem informasi SDM 

(HRIS). Dengan sistem ini, pengelolaan data karyawan, proses rekrutmen, evaluasi kinerja, 

hingga pengembangan karier dapat dilakukan secara lebih efisien, cepat, dan akurat. HRIS 

tidak hanya mengurangi beban kerja manual tetapi juga meminimalkan risiko kesalahan 

manusia, sehingga operasional manajemen SDM menjadi lebih terpercaya dan sistematis. 

Wahyudi (2023) menegaskan bahwa penggunaan HRIS secara signifikan dapat meningkatkan 

efisiensi operasional organisasi dan memastikan data karyawan selalu terbarui dan mudah 

diakses  

Selain itu, teknologi digital juga meningkatkan aksesibilitas dan transparansi informasi 

di seluruh tingkatan organisasi. Platform digital memungkinkan karyawan dan manajemen 

untuk mengakses data terkait kebijakan, prosedur, atau perkembangan organisasi secara real-

time. Hal ini tidak hanya mempercepat alur komunikasi internal, tetapi juga memperkuat 

akuntabilitas dalam pengelolaan SDM. Sugiharto (2025) menekankan bahwa manajemen 

SDM berbasis teknologi digital mampu mendorong transparansi yang lebih tinggi, sehingga 

setiap proses pengambilan keputusan dapat dipertanggungjawabkan dengan jelas  

Personalisasi program pengembangan karyawan menjadi salah satu manfaat penting lain 

dari adopsi teknologi digital. Dengan pemanfaatan data analitik, perusahaan dapat merancang 

program pelatihan dan pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan individu, memetakan 

kompetensi yang perlu ditingkatkan, dan memaksimalkan potensi setiap karyawan. Al 

Wafiroh et al. (2022) menunjukkan bahwa digitalisasi dalam manajemen SDM secara 

langsung meningkatkan efektivitas program pengembangan karyawan, karena program yang 

ditawarkan dapat lebih terukur dan relevan terhadap kebutuhan nyata di lapangan  
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Selain itu, penggunaan big data dan kecerdasan buatan (AI) telah memperkuat 

kemampuan organisasi dalam pengambilan keputusan strategis. Analisis data karyawan secara 

mendalam memungkinkan perusahaan memprediksi kebutuhan pelatihan, mengidentifikasi 

risiko retensi, serta menentukan potensi kepemimpinan yang dapat dikembangkan. Dengan 

AI, organisasi dapat menyesuaikan strategi SDM secara proaktif, bukan reaktif, sehingga 

keputusan yang diambil lebih tepat sasaran. Al Wafiroh et al. (2022) menekankan bahwa 

penerapan AI meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan membantu organisasi 

mengantisipasi perubahan kebutuhan SDM secara lebih cepat. 

Namun, penerapan teknologi digital tidak lepas dari tantangan. Salah satu hambatan 

utama adalah keterbatasan infrastruktur, terutama di perusahaan dengan sumber daya terbatas 

atau di daerah dengan konektivitas rendah. Prayudi (2024) mencatat bahwa keterbatasan 

infrastruktur menjadi faktor penghambat yang signifikan dalam implementasi teknologi 

digital di manajemen SDM Selain itu, budaya organisasi yang konservatif sering kali 

menimbulkan resistensi terhadap perubahan digital. Tanpa dukungan budaya yang adaptif, 

penggunaan teknologi cenderung terbatas pada level administratif dan belum dimanfaatkan 

secara maksimal untuk pengambilan keputusan strategis. 

Peningkatan literasi digital bagi manajer dan karyawan menjadi kunci penting agar 

organisasi dapat memanfaatkan teknologi secara optimal. Pelatihan yang berkelanjutan dan 

program pengembangan kompetensi digital memastikan seluruh elemen organisasi mampu 

mengoperasikan sistem digital dengan baik. Wahyudi (2023) menegaskan bahwa pelatihan 

dan pengembangan keterampilan digital tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga 

memotivasi karyawan untuk lebih berpartisipasi aktif dalam transformasi digital. 

Dalam proses rekrutmen dan seleksi, teknologi digital juga memberikan dampak positif 

yang besar. Platform daring dan sistem manajemen pelamar mempermudah penyaringan 

kandidat, mempercepat proses seleksi, dan memungkinkan manajer SDM menilai kompetensi 

calon karyawan secara lebih objektif. Sugiharto (2025) menyatakan bahwa teknologi digital 

mempercepat proses rekrutmen sekaligus meningkatkan kualitas pemilihan karyawan karena 

data yang dikumpulkan dapat dianalisis secara menyeluruh. 

Transformasi digital juga membawa perubahan signifikan dalam manajemen kinerja. 

Evaluasi kinerja karyawan kini dapat dilakukan secara real-time dan berbasis data, sehingga 

penilaian menjadi lebih objektif dan transparan. Hal ini meningkatkan akurasi pengukuran 

kinerja dan mendukung perencanaan karier karyawan dengan lebih tepat. Al Wafiroh et al. 

(2022) menunjukkan bahwa sistem evaluasi kinerja berbasis digital meningkatkan efektivitas 

penilaian dan membantu organisasi menyesuaikan strategi pengembangan karyawan secara 

cepat. 

Pemanfaatan teknologi digital juga berdampak pada kepuasan dan retensi karyawan. 

Kemudahan akses informasi, transparansi proses, dan kesempatan pengembangan karier yang 

lebih personal meningkatkan motivasi dan loyalitas karyawan terhadap organisasi. Wahyud i 



 

JURNAL ECONOMINA 4 (4) 2025 doi.org/10.55681/economina. v476.1552 

 

 

Peran Teknologi Digital dalam Meningkatkan Efektivitas Manajemen SDM Modern... −    

156 

Fauzan 

 

(2023) menemukan bahwa organisasi yang menerapkan teknologi digital dengan baik mampu 

mempertahankan karyawan berbakat dan menurunkan angka turnover secara signifikan. 

Transformasi digital tidak hanya terbatas pada sektor swasta, tetapi juga diterapkan 

dalam sektor publik. Penggunaan sistem digital dalam manajemen SDM sektor publik 

membantu meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan kepada masyarakat. Al 

Wafiroh et al. (2022) menekankan bahwa digitalisasi sektor publik memungkinkan pelayanan 

yang lebih responsif, akurat, dan transparan, sehingga memberikan manfaat yang luas bagi 

organisasi dan pemangku kepentingan. 

Adopsi teknologi digital juga membawa perubahan dalam struktur organisasi. 

Organisasi cenderung bergerak menuju hierarki yang lebih datar, fleksibel, dan kolaboratif, 

sehingga komunikasi dan koordinasi antar tim menjadi lebih efektif. Sugiharto (2025) 

menekankan bahwa transformasi digital mendorong organisasi mengadopsi model kerja yang 

lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan dan kebutuhan bisnis yang dinamis. 

Agar implementasi teknologi digital berhasil dan memberikan manfaat optimal, strategi 

yang matang diperlukan. Strategi ini mencakup pelatihan berkelanjutan, perubahan budaya 

organisasi yang mendukung inovasi, serta investasi infrastruktur teknologi yang memadai. 

Wahyudi (2023) menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital dalam manajemen 

SDM sangat bergantung pada kesiapan organisasi dalam merancang dan menerapkan strategi 

yang komprehensif. 

Dengan pemanfaatan teknologi digital yang tepat, organisasi dapat meningkatkan 

efisiensi, produktivitas, dan kualitas pengelolaan SDM secara keseluruhan. Transformasi 

digital tidak hanya mempermudah proses administrasi, tetapi juga memperkuat pengambilan 

keputusan strategis, meningkatkan kepuasan karyawan, dan memastikan organisasi mampu 

bersaing di era bisnis yang serba cepat dan dinamis. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi digital 

dalam manajemen sumber daya manusia (SDM) modern memberikan kontribusi signifikan 

terhadap peningkatan efektivitas organisasi. Digitalisasi mempermudah proses administrasi, 

meningkatkan transparansi, dan memungkinkan personalisasi program pengembangan 

karyawan. Selain itu, penggunaan big data dan artificial intelligence (AI) mendukung 

pengambilan keputusan strategis, seperti penentuan kebutuhan pelatihan, prediksi retensi 

karyawan, serta identifikasi potensi kepemimpinan. Dengan demikian, teknologi digital tidak 

hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat kualitas manajemen SDM 

secara keseluruhan, sehingga organisasi dapat lebih adaptif terhadap dinamika bisnis di era 

digital. 

Meskipun demikian, implementasi teknologi digital menghadapi sejumlah tantangan, 

termasuk keterbatasan infrastruktur, resistensi budaya organisasi, dan kebutuhan peningkatan 
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literasi digital bagi manajer maupun karyawan. Untuk itu, diperlukan strategi implementasi 

yang komprehensif, meliputi pelatihan, perubahan budaya organisasi, dan investasi teknologi 

yang memadai. Dengan strategi yang tepat, organisasi tidak hanya mampu mengoptimalkan 

pemanfaatan teknologi digital dalam manajemen SDM, tetapi juga mendukung keberlanjutan 

bisnis melalui peningkatan produktivitas, kepuasan, dan retensi karyawan secara 

berkelanjutan. 
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